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HUBUNGAN ANTARA OPTIMISME DENGAN GRIT PADA MAHASISWA
YANG SEDANG MENYELESAIKAN SKRIPSI DI UIN AR-RANIRY
BANDA ACEH

ABSTRAK

Fenomenaspenyelesaian skripsi sebagai tugas akhir merupakan tantangan yang
memerlukan ketekunan dan daya juang tinggi. Salah satu kemampuan yang
penting dimiliki mahasiswa dalam menghadapi proses tersebut adalah grit, yaitu
kombinasi konsistensi minat dan ketahanan dalam berusaha. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara optimisme dengan, grit pada
mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menyelesaikan
skripsi di UIN Ar-Raniry dan sampel yang digunakan sebanyak 186 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel pada penclitianiini menggunakan teknik purposive
sampling.  Alat uvkur pada penelitian ini disusun oleh peneliti yaitu skala
optimisme berdasarkan aspek-aspek vang dikemukakan‘oleh Seligman dan skala
grit berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Duckworth dkk. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi” spearman. Berdasarkan hasil
analisis terdapat hubungan yang signifikan antara optimisme dengan grit pada
mahasiswa yang sedang menyelesaikan®skripsi di UIN Ar-Raniry dengan nilai
koefisien korelasi sebesar r'= 0,635 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000
sehingga hipotesis yang diajukan, dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi mahasiswa dan universitas
dalam menghadapi dan mengelola berbagal tantangan selama proses penyelesaian
skripsi secara lebih efektif.

Kata kunci: optimisme, grit, mahasiswa akhir, skripsi
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesuksesan,, ‘akademik merupakan harapan setiap “mahasiswa. Setiap
mahagiswa memiliki dorongan untuk mencapai keberhasilan di bidang yang telah
dipilih. Untuk meraih kesuksesan akademik, individu perlu menjalani pendidikan
formal, salah satunya dengan menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Individu
yang menempuh pendidikan diperguruan tinggi disebut mahasiswa (Depdiknas,
2012). Mahasiswa merupkan satu.darisbanyaknya elemen penting dalam institusi
perguruan tinggi yang memiliki peran signifikan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan wawasan, Serta berkontribusi pada kemajuan bangsa untuk
mewujudkan cita-cita. Hal tersebut menjadikan mahasiswa menghadapi berbagali
tuntutantyang perlu dipenuhi_dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah
tuntutan akademik.

Pada proses menempuh pendidikan, mahasiswa diharuskan menjalani SKS
(Satuan Kredit Semester) dalam tiap semester (Alsa, 2002). Pendidikan
diperguruan tinggi biasanya berlangsung selama 8 semester, atau setara dengan 4
tahun. Sesuai dengan yang tercantum dalam UU No. 12 Tahun 2012, mahasiswa
harus menjalani berbagai tahap untuk menjadi ilmuwan atau profesional, salah

satunya adalah mencari kebenaran ilmiah. Salah satu tahapan penting dalam



proses tersebut adalah menyelesaikan tugas akhir atau skripsi (Nama dan
Pangaribuan, 2022).

Pengerjaan skripsi adalah bagian penting dari perjalanan akademik mahasiswa
yang melibatkan serangkaian tahapan,smulai dari penentuan topik, bimbingan
dengan dosen pembimbing, seminar proposal, pelaksanaan penelitian, pengolahan
dan analisis.data, hingga ujian sidang-skripsi. Proses ini sering kali menghadirkan
berbagali tantangan dan hambatan yang memerlukan ketekunan serta
kemampuan untuk mampu menghadapi setiap masalah dan rintangan. Meskipun
demikian mahasiswa diharapkan dapat mengatasi rintangan tersebut dan mencapai
tujuan akhirnya, yaitu meraih gelar sarjana strata-1.

Adanya berbagai hambatan pada Saat mengerjakan skripsi menjadi salah
satu penyebab mahasiswa menempuh-inasa studi diperguruan tinggi lebih dari
empat tahun. Adapun hambatan yang kerap™ terjadi salah satunya sulitnya
menyesuaikan jadwal pertemuan dengan dosen pembimbing, selain hambatan dari
luar mahasiswa juga menghadapi-tantangan- internal seperti kehilangan motivasi,

kesulitan mempertahankan konsistensi, dan’ kemalasan dalam menghadapi hambatan

dalam menyelesaikan skripsi. Meskipun demikian mahasiswa dituntut untuk
mampu bertahan dan menyelesaiakn tugas akhirnya tersebut. Oleh karena itu
sangat diperlukan dorongan yang dapat meningkatkan konsistensi, memiliki daya
juang, tujuan yang jelas dan motivasi yang kuat dalam waktu yang lama.
Dorongan yang meliputi tekat, daya juang, serta motivasi dalam jangka waktu

lama dalam ilmu psikologi disebut sebagai grit.



Menurut Duckworth (2007) kegigihan (grit) merupakan kombinasi dari
ketekunan dan gairah yang berkelanjutan untuk mencapai tujuan jangka panjang,
meskipun menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Kegigihan ini mencakup
kemampuan untuk tetap fokus dan” bekerja keras secara konsisten dalam waktu
yang lama, tanpa terpengaruh oleh kegagalan atau kesulitan yang ditemui.

MenurutsHochanadel & Finamore (2015) grit (kegigihan) adalah kualitas
yang sangat penting dalam mencapai kesuksesan, karena kegigihan membantu
seseorang untuk tetap bertahan dan berusaha meskipun menghadapi.tantangan,
rintangan, dan kegagalan. Grit dapat mengubah pandangan bahwa kesuksesan
tidak hanya bergantung pada kecerdasan atau bakat alami, tetapi juga pada
kemampuan untuk tetap fokus dan_berkomitmen pada tujuan meskipun dalam
kondisi yang sulit., Grit, penting-untuk: dimiliki- mahasiswa karena grit dapat
membantu seseorang untuk mampu bertahan.menghadapi rintangan, kegagalan.
Grit terbukti mampu memprediksi kesuksesan pada segala domain seperti bidang
akademik (Duckworth et al.;-2007):

Peneliti juga mefakukan ‘wawancara‘‘déngan sejumlah mahasiswa yang
sedang menyelesaikan skripsi di UIN'Ar-Raniry. Pada tanggal 1 Juni 2024 peneliti
melakukan wawancara dengan salah satu mahasiswa semester 8 Fakultas
Psikologi yang sedang menyelesaikan skripsi, berinisial S.

Cuplikan wawancara ke 1:

... jujur sekarang ini lagi mager- magernya ngerjain skripsi, kadang
suka over thinking kalo liat kawan yang udah wisuda padahal seangktan.
Tapi masih aja mager, kek gak ada target gitu. Belum lagi ada hambatan

karna susah jumpai dosen”...(wawancara dengan mahasiswa S, 1 Juni
2024)



S mengungkapkan perasaan frustrasi dan kemalasan yang dialami oleh
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Mahasiswa tersebut merasa tertekan saat
melihat teman-teman yang sudah berhasil wisuda. Kemalasan yang dialaminya
disebabkan oleh kurangnya motivasi atau target yang jelas dalam menyelesaikan
skripsi. Selain itu, ada juga hambatan praktis seperti kesulitan untuk bertemu
dengan dosenspembimbing, yang ikut mempengaruhi proses penyusunan skripsi
lebih lama.

Pada tanggal 4 Juli 2024 peneliti, juga melakukan wawancara lainnya
dengan mahasiswa yang berinisial AF yang merupakan mahasiswa semester 10
fakultas psikologi.

Cuplikan wawancara ke 2:

... proses nyusun dari‘tahun [alu sebenarnya tapi kakak ambil data
dan nyusun data penelitian hampir 7iga bulan. Mulau dari sempro ajuin
judul bimbang sampe sempro, salah satu ganti variabelnya karena kurang
sesual sama psikologi, kejar tanda‘tangan dosen, tros pas mau sidang ini
juga banyak dramanya dah kakak di acc pembimbing dua itu dari awal
juni tapi karena kondisi pembimbing~safu diluar kota sebelum lebaran
kakak tunggu, habis“iebaran’keluarnga beliau musibah jadinya tertunda
lagi. Karena kejeda gitu kakak jadi-gak konsisten lagi kejar target, kakak
ngerasa bosan atau'gak tau‘lagi apa‘yang mau kakak kerjain. Terkadang
karena burnoutrotak-kakak jadi-berlawanan-sama apa yang mau kakak
kerjain jadinya malah bergadang ngelakuin hal'yang ga perlu kayak main
hp terus nonton sampe-lupa waktu tidur” ...(wawancara dengan mahasiswa
AF, 4 Juni 2024)

AF mengatakan bahwa proses menyusun skripsi sangat panjang, dan ada
banyak hambatan selama proses tersebut. AF mengakui bahwa hambatannya tidak
hanya dari pihak kampus tapi juga dari diri sendiri yang cenderung tidak

konsisten. Selain itu AF menyebutkan bahwa ia merupakan orang yang mudah

teralihkan karena bosan.



Pada tanggal 10 Juli 2024 peneliti juga melakukan wawancara lainnya
dengan mahasiswa yang berinisial MS yang merupakan mahasiswa semester 8
fakultas syariah dan hukum.

Cuplikan wawancara ke-3:

... “selama  skripsian pastinya adawaja hambatanya, do0Sen
pembimbing terlalu sibuk dengan tugas nya sendiri dan pertama konsul
pun susah untuk ditemui. jujuritu di saat kita lagi semangat untuk konsul
jadinya semangat itu pudar karna dosenya kek.gitu tadi di bilang. Tapi
saya tetap konsisten dan tidak mengeluh dan ituleh tujuannya apapun
hambatan semua pasti terlewati”...(wawancara dengan mahasiswa MS, 4
Juni 2024)

MS mengungkapkan bahwa proses menyelesaikan skripsi, ~meskKi
menghadapi hambatan seperti sulitnya bertemu dosen pembimbing karena
kesibukannya, MS tetap konsisten _dalam usaha saya dan tidak mengeluh. MS
yakin bahwa dengan.tekad yang kuat, setiap hambatan pasti bisa terlewati.

Berdasarkan hasil = wawancara dengan mahasiswa yang sedang
menyelesaikan skripsi cenderung tidak memiliki grit, ditunjukkan dengan tidak
konsisten dalam proses menyusun-skripsi dan mudah teralihkan dengan adanya
hambatan selama proses menyusun skripsi.t Sedangkan. individu yang memiliki
grit menunjukkan ketahanan yang tinggi, tekad dandaya juang untuk terus
berjuang menghadapi tantangan.

Menurut Martin, Tirado dan Torres (2020) salah satu faktor non kognitif
yang mempengaruhi grit adalah optimisme. Hal serupa diungkapkan Duckworth
(dalam Polii & Dirgantara, 2020) mengatakan faktor internal dalam diri individu

yang berperan dalam perkembangan grit adalah optimistic explanatory style.

Optimistic explanatory style adalah cara berpikir atau pandangan hidup di mana



seseorang cenderung menjelaskan kejadian atau masalah dalam hidupnya dengan
cara yang positif, biasanya melihat kegagalan atau kesulitan sebagai hal yang
bersifat sementara. Menurut Stein & Book (dalam Kurniawan, 2019) optimisme
adalah kemampuan melihat dan memelihara sikap positif, sekalipun ketika berada
dalam kesulitan. Lopez dan Snyder (2004) menyatakan bahwa optimisme adalah
sebuah harapan,dalam diri individu=yang meyakini bahwa.segala sesuatu akan
berlangsung dengan baik. Individu yang optimis cenderung melihat tantangan dan
kesulitan sebagai peluang untuk berkembang, serta memiliki harapan bahwa
segala sesuatunya akan berakhir baik dari pada sebelumnya.

Duckworth, Quinn, dan Seligman (2009) melakukan penelitian longitudinal
pada guru-guru baru drsebuah sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang signifikan-antara.optimisme dan grit. Para guru baru yang
optimis memiliki tingkat grit yang tingol. Artiaya guru-guru tersebut memandang
berbagai kejadian secara optimis dapat meningkatkan konsistensi minat dan
usahanya untuk menjalani ‘profesi-gurti“Selain Itu. Poli dan Dirgantara (2020)
melakukan. penelitian “dengan “vafiabel ! serupa pada‘ calon taruna Akademi
Angkatan Udara (AAU) di Lanud X' Kota Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara optimisme dan grit. Dari
pemaparan diatas dijelaskan bahwa optimisme adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan grit, baik secara teori, maupun fenomena yang
telah diperoleh, maka peneliti tertarik untuk meneiliti lebih dalam tentang
“Hubungan Optimisme dengan Grit Pada mahasiswa yang sedang Menyelesaikan

Skripsi di UIN Ar-Raniry Banda Aceh”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan antara optimisme

dengan grit pada mahasiswa yang.s enyelesaikan skripsi di UIN Ar-Raniry

Banda Aceh?

llllllllll

. .

Memperluas pemahaman ang bagaimana optimisme dan grit

ini  dapat

baca, khususnya

saling berkaitan dalam konteks akademik.
c.  Temuan dari penelitian ini dapat memberikan dasar untuk penelitian
lebih lanjut mengenai optimisme dan grit dapat dikembangkan untuk

meningkatkan hasil akademik.



2. Manfaat Praktis
a.  Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan atau

pemahaman baru ba a_mahasiswa agar lebih memperhatikan

sesan akademik, seperti

4948
lllllllllllll

ersitas [tapaft merandarg Ykebijaka

penyusunan skripsi, sehingga dapat meningkatkan tingkat kelulusan

kegiatan yang

ngan selama proses

dan kinerja akademik secara keseluruhan. Salah satunya dengan
menyediakan pembimbingan intensif dan terstruktur, serta
meningkatkan sumber daya akademik seperti akses jurnal dan
bimbingan teknis untuk membantu mahasiswa merasa lebih siap dan

percaya diri dalam menyelesaikan skripsi.



c.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
perbandingan serta menambah referensi dalam mengembangkan,
memperdalam, dan memperkaya pemahaman secara teoritis mengenai
hubunganan antara optimisme dan grit pada mahasiswa yang sedang

menyusun skripsi.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil  penelusuran yang dilakukan, peneliti menemukan
beberapa penelitian terdahulu yang secara khusus /mengkaji hubungan antara
optimisme dan grit. Penelitian-penelitian ini memberikan landasan teoretis yang
menjadi rujukan dalam. pengembangan penelitian” ini. Pertama ada penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Tspaini dan Prasetyo (2023) yakni Optimisme dan
Dukungan Dosen terhadap Grit Mahasiswa | di Era Al, Kemajuan atau
Kemunduran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara optimisme dan dukungan dosen terhadap grit pada mahasiswa era Al.
Populasi dalam penelitian“ini" adalah--mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjumlah 310 orang.
Kriteria responden pada penelitian ini yaitu: 1. Mahasiswa usia 20-24 tahun 2.
Mahasiswa berstatus aktif dan 3. Mahasiswa Angkatan 2019 4. terbiasa
menggunakan artificial intelligence atau Al. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan 3 skala yaitu grit, optimisme dan dukungan dosen.

Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada variabel x nya, peneliti menggunakan
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optimisme sebagai variabel x sedangkan penelitian diatas menggunakan
optimisme dan dukungan dosen, selain itu terdapat perbedaan pada subjek yang
diteliti.

Penelitian kedua terdahulu.@ilakukan oleh Hariadi, Putri & Sunaryono
(2021) dengan judul Hubungan Antara Growth "Mindset dengan Grit pada
Mahasiswa.Jnaki' Yang Telah Bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secaraempiris hubungan antara growth mindset dengan grit pada mahasiswa
Universitas AKI yang telah bekerja. Adapun sampel dalam penelitian. ini adalah
mahasiswa aktif di Universitas AKI dan sudah bekerja. Jumlah sampel yang
digunakan berjumlah 169 orang. Teknik samplingnya adalah purposive sampling.
Analisa data yang digunakan korelasi product moment dari Pearson. Perbedaan
dengan penelitian ini yaitu pada variabel x nya, peneliti menggunakan optimisme
sebagai variabel x sedangkan penelitian diatas.menggunakan growth.mindset pada
variabel selain itu terdapat perbedaan pada subjek yang diteliti.

Penelitian sebelumnya-yang-dilakdkan oleh Jannah & Roudhatul (2020)
yaitu Hubungan Optimisme dan Grit' pada Mahasiswa Yang berwirausaha di
Universitas “Negeri-Semarang. Penelitian ini bertujuan-untuk menguji apakah
terdapat hubungan antara optimisme dengan grit serta mengetahui gambaran
deskriptif dari masing-masing variabel pada mahasiswa yang berwirausaha di
Universitas Negeri Semarang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Penentuan sampel penelitian
menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu incidental sampling, dengan

269 responden mahasiswa yang berwirausaha di Universitas Negeri Semarang.
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Analisis data yang digunakan adalah uji korelasi spearman. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan terdapat hubungan antara optimisme dan grit. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah subjek yang berbeda yakni mahasiswa dalam pembelajaran
jarak jauh sedangkan peneliti menggunakan sanpel mahasiswa Yang berwirausaha
di Universitas Negeri Semarang. Sedangkan peneliti menggunakan sampel
mahasiswa yang,.sedang menyelesaikan skripsi di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Adapun penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Widyastuti dan
Leylasari (2023) dengan judul Hubungan antara Hope (Harapan) dengan Grit
(Kegigihan) Mahasiswa yang Sedang Berkuliah di Kota Madiun yang bertujuan
untuk menguji ada atau tidaknya hubungan antara hope (harapan) dengan grit
(kegigihan) pada mahasiswa yang_sedang berkuliah di/Kota Madiun. Jumlah
sampel dalam penelitiantini terdapat 200 responden, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. vetode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala optimisme dan skala grit
(kegigihan) yang disusun olehrpeneliti“Perbedaan dengan penelitian ini adalah
subjek yang berbeda yakni'variabel x dan sampel penelitian.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hapsariny (2018) dengan judul
Kontribusi Optimisme Terhadap Grit pada Mahasiswa Fakultas Seni Rupa dan
Desain Universitas "X" Bandung (suatu studi pada mahasiswa jurusan desain
komunikasi visual yang sedang mengambil mata kuliah mayor). Subjek dalam
penelitian ini adalah populasi mahasiswa Fakultas Seni Rupa dan Desain jurusan
Desain Komunikasi Visual yang sedang mengambil mata kuliah mayor tingkat 1

yang berjumlah 71 orang. Rancangan dalam penelitian ini menggunakan metode
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fungsional. Alat ukur optimisme dalam penelitian ini merupakan hasil modifikasi
peneliti dari alat ukur dari Martin Seligman, dan alat ukur grit merupakan

modifikasi peneliti dari alat ukur dari Angela Duckworth. Data yang diperoleh

diolah menggunakan uji analisis re inear sederhana. Validitas dari alat ukur

optimisme berkisar, berkisar antara 0,21-0,50,

engan reliabilitas sebesar

perbedaan
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